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BABI

PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Belajarmerupakanprosesperubahanperilakusecaraaktif,

proses mereaksiterhadap semua situasiyang ada diindividu

tesebut,prosesyangdiarahkanpadasuatutujuan,prosesberbuat

melaluibeberapa pengalaman,proses melihat,mengamati,dan

memahamisesuatuyangdipelajari.

Pembelajaranadalahprosesinteraksipesertadidikdengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar

dapatterjadiprosespemerolehanilmupengetahuan,penguasaan

kemahirandantabiat,sertapembentukansikapdankepercayaan

padapesertadidik.Ataudengankatalain,pembelajaranadalah

prosesuntukmembantupesertadidikagardapatbelajardengan

baikdanberhasildalambelajar.1

Untuk menunjang keberhasilan belajar tersebut, maka

hendaknyatersediaatautercukupinyafasilitasbelajar,strategi

belajar,danmodelbelajaryangefektif,sebabtersedianyafasilitas

belajar,strategidanmodelyangtepatguna,makasiswamungkin

1M.MuchlisSolihin,PsikologiBelajardenganPendekatanBaru,(Surabaya:Pena
Salsabila,2017),hlm.66.
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ataudimungkinkanakanlebihberfikirsecarakongkritdankreatif.

Dankeberhasilanbelajarsiswatidaklepasdariperanguruyang

berkualitasdalam halmengelolapembelajaran.MenurutMulyasa,

kualitasgurudapatditinjaudariduasegi,yaitudarisegiproses

dandarisegihasil.Darisegiprosesgurudikatakanberhasil
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apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta didik

secara aktif,baik fisik,mental,maupun sosialdalam proses

pembelajaran. Disamping itu, dapat dilihat darigairah dan

semangatmengajarnya,sertaadanyarasapercayadiri.Sedangkan

darisegihasil,guru dikatakan berhasilapabila pelajaran yang

diberikanmampumengubahperilakusebagianpesertadidikkearah

penguasaankompetensidasaryanglebihbaik.2

Modeladalahseperangkatproseduryangberurutanuntuk

mewujudkansuatuproses.Sedangkanmodelpembelajaranadalah

pedomanberupaprogram ataupetunjukstrategimengajaryang

dirancanguntukmencapaisuatupembelajaran.

Model pembelajaran merupakan pola umum perilaku

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan.3

Dahlan,JoicedanWeildidalam bukuIsjonimengemukakan

modelpembelajarandapatdiarikansebagaisuaturencanaataupola

yang digunakan dalam menyusun kurikulum,mengatur materi

pelajaran,danmemberipetunjukkepadapengajardikelas.4

Model pembelajaran yang ideal adalah model yang

mengekspolarasipengalaman belajarefektif,yaitu pengalaman

2E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2013),hlm.13-14.
3DaryantodanRaharjo,Muljo.ModelPembelajaranInovatif.(Yogyakarta:GavaMedia.
2012),hlm.241.
4Isjoni,CooperativeLearningEfektivitasPembelajaranKelompok,Cet7,(Bandung:
Alfabeta.2013),hlm.49.
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belajaryangmemungkinkansiswamengalamiatauberbuatsecara

langsungdanaktifdalamsebuahlingkunganbelajarnya.
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BerdasarkanhasilobservasiawalpenelitidikelasVIISMPIAl

-Waroqotmenunjukkanbahwamasihbanyakpermasalahandalam

prosespembelajaranBahasaIndonesia,terutamadalampenerapan

modelcooperativelearningdalam pembelajaranmengidentifikasi

unsurinstrinsikcerpen.Beberapafaktoryangmelatarbelakangi

haltersebutyaitu:banyaksiswa yangkurangmemahamicara

mengidentifikasiunsur instrinsik cerpen dikarenakan mereka

hanya mengetahuipengertiannya saja (pengertian tema,alur,

latar dll), rendahnya semangat dan kreativitas siswa dalam

kegiatan pembelajaran, serta penerapan model cooperative

learning dalam pembelajaranmengidentifikasi unsur instrinsik

cerpenyangmasihkurangefektif.Dengankatalain,penerapan

modelcooperativelearning masihjauhatautidaksesuaidengan

prinsipdanprosedurpembelajarankooperatif(cooperativelearning)

yangsesungguhnya.Sehinggamenimbulkanbanyakpermasalahan

yangterjadipadasaatprosespembelajaranmengidentifikasiunsur

instrinsikcerpendikelasVIISMPIAl-Waroqottersebut.

Berdasarkanmasalahtersebut,makaharusadaupayayang

konkret dalam mengoptimalkan penerapan model cooperative

learning.Dimana guru harus berusaha lebih keras lagidalam

menerapkan model cooperative learning dalam pembelajaran

mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpentersebut,danjugaguru

haruslebihkreatiflagidalam menciptakansuasanabelajaryang

menyenangkan baikdidalam maupun diluarkelas,serta yang
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terpentinggurumengetahuitentangmodelcooperativelearning

(pengertian,karakteristik,prinsip,dll)sehinggapenerapanmodel

cooperativelearningdalam pembelajaranmengidentifikasiunsur

instrinsikcerpenbisalebihefektifdarisebelumnya.

Pembelajarankooperatifdapatdijadikansaranabagiguru

untukmengajarkanberbagaiketerampilansosialyangdibutuhkan

siswauntukhidupbekerjasama.

Kajianpenelitianterdahuluberfungsisebagaibahananalisis

berdasarkankerangkateoritikyangsedangdibangundansebagai

pembeda dengan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

Berikutbeberapapenelitianyangterkaitdengan“PenerapanModel

CooperativeLearningdalam PembelajaranMengidentifikasiUnsur

Instrinsik Cerpen Siswa Kelas VII SMPI Al-Waroqot Kadur

Pamekasan”.

Pertama,penelitianyangtelahdilaksanakanolehMuhammad

Thamimi dan Yuver Kusnoto yang menempuh Program Studi

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,Fakultas Pendidikan

BahasadanSenijugayangmenempuhProgram StudiPendidikan

Sejarah, Fakultas IPPS IKIP PGRI Pontianak, dengan judul

“PenerapanModelPembelajaranKooperatif(CooperativeLearning)

Terhadap Kemampuan MengidentifikasiUnsur Instrinsik Cerpen

SiswaKelasXSMAIslamHuruniyahPontianak”.Hasilpenelitiannya

adalahkemampuanmengidentifikasiunsurinstrinsikcerpensiswa
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kelasXSMAIslam HuruniyahPontianakmengalamipeningkatan.

Hasilbelajarsiswa yang diajarkan dengan modelpembelajaran

kooperatiftergolongbaikyaitudenganrata-ratanilaisebesar

79,55sedangkanhasilbelajarsiswayangtidakdiajarkandengan

modelpembelajarankooperatiftergolongcukupyaitudenganrata-

ratanilai65,31.

PenelitianyangdilakukanolehMuhammadThamimidanYuver

Kusnotodengan penelitian yang dilakukan oleh penulismemiliki

persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama

menerapkanmodelpembelajarankooperatif(cooperativelearning)

dalammengidentifikasiunsurinstrinsikcerpen.Danperbedaannya

adalah penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif,

sedangkanMuhammad Thamimidan Yuver Kusnoto menggunakan

metode eksperimen dengan bentuk penelitian Pre Eksperimen

Design.5

Kedua,penelitian yang telah dilaksanakan oleh DwiFitri

YantiyangmerupakanmahasiswaPendidikanBahasadanSastra

Indonesia UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, dengan judul

“PenerapanModelPembelajaranKooperatif(CooperativeLearning)

dalamMenganalisisUnsurInstrinsikTeksNarasiSiswaKelasVIIB

MTS Al-Hamidiyah Depok Tahun Pelajaran 2018-2019”. Hasil

penelitiannyaadalahkemampuanmenganalisisunsurteksnarasi

5MuhammadThamimidanYuverKusnoto,PenerapanModelPembelajaranKooperatif
(CooperativeLearning)TerhadapKemampuanMengidentifikasiUnsurInstrinsikCerpen
SiswaKelasXSMAIslamHuruniyahPontianak,(IKIPPGRI,2017).
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siswakelasVIIBmengalamipeningkatan.Hasiltesataunilairata-

ratakelaspadatahapIsebelum menerapkanmodelpembelajaran

kooperatifadalah63dan mengalamipeningkatan setelahsiswa

melakukantespadatahapIIdenganmenerapkanpembelajaran

kooperatifdengannilai88.

Penelitian yang dilakukan oleh DwiFitriYantidengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis memilikipersamaan dan

perbedaan.Persamaannya adalah sama-sama menerapkan model

pembelajarankooperatif(cooperativelearning)danjugasama-

samamenggunakanmetodekualitatifdeskriptif.Danperbedaannya

adalah tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui proses

penerapan modelpembelajaran kooperatif dalam menganalisis

unsurinstrinsikteksnarasisiswakelasVIIBMTSAl-Hamidiyah

Depokdanuntukmengetahuihasilbelajardaripenerapanmodel

pembelajaran kooperatiftersebut,sedangkan tujuan penelitian

penulis yaitu untuk mengetahui proses penerapan model

pembelajarankooperatifdalam mengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.6

Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning)

merupakanbentukpembelajarandengancarasiswabelajardan

bekerja dalam kelompok-kelompokkecilsecara kolaboratifyang

anggotanyaterdiridariempatsampaienamorangdenganstruktur

6DwiFitriYanti,PenerapanModelPembelajaranKooperatif(CooperativeLearning)dalam
MenganalisisUnsurInstrinsikTeksNarasiSiswaKelasVIIBMTSAl-HamidiyahDepok
TahunPelajaran2018-2019,(UINSyarifHidayatullahJakarta,2018).
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kelompokyangbersifatheterogen.7

Pembelajarankooperatifadalahstrategipembelajaranyang

melibatkan partisipasisiswa dalam suatu kelompok keciluntuk

salingberinteraksi.Dalam sistem belajaryangkooperatif,siswa

belajarbekerja sama dengan anggota lainnya.Dalam modelini

siswamemilikiduatanggungjawab,yaitumerekabelajaruntuk

dirinya sendiridan membantu sesama anggota kelompok untuk

belajar.Siswabelajarbersamadalam sebuahkelompokkecildan

merekadapatmelakukannyasendiri.8

Cerpenadalahjeniskaryasastrayangmemaparkankisah

ataupun cerita tentang kehidupan manusia lewat tulisan

pendek.Cerpen juga bisa disebutsebagaikarangan fiktifyang

berisikantentangsebagiankehidupanseorangataujugakehidupan

yangdiceritakansecararingkasyangberfokuspadasatutokoh

saja.9Cerpen terdiridariduaunsur,yaitu unsurinstrinsikdan

unsurekstrinsik.

Oleh karena itu,dengan penerapan modelpembelajaran

koperatif(cooperativelearning)diharapkan dapatmengarahkan

siswauntukbekerjasamadalammemahamimaterimengidentifikasi

unsurinstrinsikcerpenyaitudalam menentukantema,alur/plot,

tokohdanpenokohan,latar/setting,sudutpandang,amanatdan

7Rusman,Model-ModelPembelajaranMengembangkanProfesionalismeGuru,(Jakarta:PT
RajagrafindoPersada,2010),hlm.202.
8Ibid,hlm.203.
9Ibid,hlm.4.
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gaya bahasa dalam cerpen yang dibaca. Sehingga proses

pembelajaransiswalebihaktifdibandingkanguru.

Berdasarkanlatarbelakangtersebut,makapenelititertarik

untukmenelititentang“Penerapan ModelCooperativeLearning

dalam Pembelajaran MengidentifikasiUnsur Instrinsik Cerpen

SiswaKelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan”.

B.FokusPenelitian

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas,maka yang

menjadifokusdalam penelitianiniadalah:

1.Bagaimanapenerapan model cooperative learning dalam

pembelajaran mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpen siswa

kelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan?

2.Keunggulan dan keterbatasan penerapan modelcooperative

learningdalam pembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsik

cerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan?

3.Bagaimana solusi dari keterbatasan penerapan model

cooperative learning dalam pembelajaran mengidentifikasi

unsurinstrinsikcerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur

Pamekasan?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanfokuspenelitiandiatas,makatujuandalam
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penelitianiniadalah:

1.Untukmendeskripsikan penerapanmodelcooperativelearning

dalam pembelajaran mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpen

siswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

2.Untuk mendeskripsikan Keunggulan dan keterbatasan

penerapan modelcooperative learning dalam pembelajaran

mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpensiswakelasVIISMPIAl

-WaroqotKadurPamekasan.

3.Untuk mendeskripsikan solusidariketerbatasan penerapan

modelcooperativelearningdalampembelajaranmengidentifikasi

unsurinstrinsikcerpensiswakelasVIISMPIAl-WaroqotKadur

Pamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Adapunhasilpenelitianinidiharapkanmempunyaimanfaatatau

kegunaandanmaknatersendiridaribeberapakalangansebagai

berikut:

1.SecaraTeoritis

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenjadisalah satu

bahan bacaan yang memperluas cakrawala pemikiran dan

wawasanpengetahuan,sertamemberikanbuktiempiristentang
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“Penerapan ModelCooperative Learning dalam Pembelajaran

MengidentifikasiUnsurInstrinsikCerpenSiswaKelasVIISMPI

Al-WaroqotKadurPamekasan”.Disamping itu juga,sebagai

rekomendasibagipelaksanakegiatanpenelitianinidibidang

yangsamadimasayangakandatang.

2.SecaraPraktis

1.BagiPeneliti

Untukmengimplementasikanilmupengetahuanyang

diperoleh selama dibangku kuliah dan untuk menambah

pengetahuan tentang masalah-masalah yang berkenaan

dengananalisisPenerapanModelCooperativeLearningdalam

Pembelajaran Mengidentifikasi Unsur Instrinsik Cerpen

SiswaKelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan.

2.BagiIAINMadura

Denganadanyahasilpenelitianinidiharapkandapat

memberikanmanfaatdanbisadijadikansebagaitambahan

referensi bagi penelitian yang sejenis guna

menyempurnakan penelitian yang akan dilakukan

selanjutnya.

3.BagiMahasiswaTadrisBahasaIndonesia

Denganadanyahasilpenelitianinidiharapkanmenjadi

salahsatubahanbacaanyangdapatmemperluaswawasan
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pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan masalah

pembelajaranmengidentifikasiunsurinstrinsikcerpen.

4.BagiGuruSMPIAl-WaroqotKadurPamekasan

Semogadenganadanyahasilpenelitianinidiharapkan

dapatmemberikandampakpositifdandapatdijadikansarana

alternatif dalam pembelajaran mengidentifikasi unsur

instrinsikcerpen.

E.DefinisiIstilah

Judulproposaliniadalah “Penerapan ModelCooperative

Learning dalam Pembelajaran MengidentifikasiUnsurInstrinsik

CerpenSiswaKelasVIISMPIAl-WaroqotKadurPamekasan”.Agar

tidakterjadikesalahpahamandalammemberikaninterprestasidan

memahamiterhadapjudulyangdiangkatdalam penelitiandiatas,

makaperludiberikandefinisiistilahdalam penelitianini.Adapun

istilahtersebutsebagaiberikut:

1.Penerapanadalahsuatuperbuatanmempraktekkansuatuteori,

metode,danhallainuntukmencapaitujuantertentudanuntuk

kepentingankelompokyangtelahdirencanakansebelumnya.

2.Modelcooperativelearningadalahbentukpembelajarandengan

membagisiswakedalam kelompok-kelompokkecilyangterdiri

dariempatsampaienamorang secarakolaboratifmengerjakan

tugassampaiselesai.
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3.Pembelajaranadalahkegiatanpemberianilmupengetahuandari

pendidikkepadapesertadidikagardapatbelajardenganbaik.

4.Mengidentifikasi adalah kegiatan mencari, menemukan,

mengumpulkan,meneliti,mendaftarkan,mencatat data dan

informasidarikebutuhanlapangan.

5.Unsurinstrinsikcerpenadalahunsuryangterdiridaritema,

alur/plot,tokohdanpenokohan,latar/setting,sudutpandang,

amanatdangayabahasa.

Berdasarkandefinisiistilahdiatas,makamaksudpeneliti

dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning dalam

PembelajaranMengidentifikasiUnsurInstrinsikCerpenSiswaKelas

VII SMPI Al-Waroqot Kadur Pamekasan” adalah penelitiingin

dalampenerapan modelcooperative learning dalam pembelajaran

mengidentifikasiunsurinstrinsikcerpensiswakelasviismpial-

waroqotkadurpamekasanlebihefektifdarisebelumnya.Sehingga

siswa tidak hanya sekedar membentuk kelompok, tapi juga

memahamisepertiapamodelcooperativelearningdanbagaimana

penerapannyaselamaprosespembelajaranmengidentifikasiunsur

instrinsikcerpen.


